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ABSTRACT

Productivity is better if it purpose as a measurement for
determining how much of resources be used in organization to reach
enterprises purpose. Requisite for improving productivity if
management can be able to measure out-put and input. Because of
that, management have to get ratio which that bigger between output
and input. The ratio is called Index Productivity. Index Productivity
shows a mount of acceptance product be divided by total product in the
same time.
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PENDAHULUAN

Pandangan terhadap produktivitas untuk keperludinisiedan pemahaman

belum konsisten atau seragam, Paul Mali dalam btkuproving Total
Productivity’. (Paul Mali, 1978: 4) Russell W. Fenske bahkanlahe
mengidentifikasi 15 buah definisi yang berbeda mialeepustakaan (Russel W
Fenskel : 1967, 5). Menurut Paul Mali terdapat eémpacam pandangan mengenai
produktivitas tersebut (Paul Mali, 1978: 5).

a.

86

Pandangan kerangka national. Pandangan dari titik kerangka nasional melihat
negara sebagai suatu keseluruhan. Pandangan itypert@tangkan, dengan
cara yang sederhana, pengaruh-mempengaruhi yangléd@ndari faktor-
faktor seperti buruh, modal, manajemen, bahan rhenttan sumber-
sumberdaya sebagai tenaga yang mempengaruhi Haaeangg dan jasa-jasa
ekonomi. Pandangan kerangka nasional itu melukiskaenap pengaruh yang
berjumpa dalam suatu ramuan faktor sebagai kelompok

Pandangan produktivitas dalam industri. Pandangan ini memisahkan faktor-
faktor yang berkaitan dengan dan mempengaruhi iridodustri yang spesifik
seperti industri kapal terbang, minyak bumi, begserawatan kesehatan,
transportasi, dan pendidikan. Tekanan tersebut reetkan diri atas faktor-
faktor yang secara eksklusif muncul dalam industbapat diduga,
perbandingan perusahaan-perusahaan dalam indwstg Yerlainan akan
menyebabkan kekeliruan dan kesulitan.

Pandangan perusahaan atau organisas individual. Organisasi memiliki
hubungan sebab akibat banyak faktor yang lebihakantlam-manusia yang
dipergunakan dan pekerjaan yang dihasilkan dapd&udidan dibandingkan
dengan jam-manusia dan pekerjaan yang berlainan dtu dibandingkan
dengan perusahaan-perusahaan lain untuk "meralbmapasasejauh mana
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efisiensi perusahaan tersebut. Profitabilitas (dagraba), hasil atas investasi,
atau pemenuhan anggaran dapat memberikan ukuraaintzag segenap
sumberdaya itu telah diproses agar dapat menghasitikitput. Dalam
organisasi, produktivitas tidaklah semata-matandilean oleh sejauh mana
kerasnya dan baiknya orang bekerja. Pentingnyeotegin perlengkapan, dan
proses kadang-kadang sangat besar, kadang-kadzyag &acil.

d. Pandangan buruh individual. Produktivitas seseorang dipengaruhi oleh
lingkungan kerja dan alat-alat, perlengkapan dasgws. Dalam hal seperti ini
faktor baru muncul. Faktor itu tidak begitu tampatau terukur. Faktor
tersebut, adalah morlvasi terhadap produktivitasotifdsi ini sangat
dipengaruhi oleh kelompok tempat seseorang bekisdhagai anggota, saling
mempengaruhi dengan kelompok, dan dorongan bes@esgorang.

Berbagai pandangan di atas mempunyai manfaat dalaemgannya dengan
tujuan dan penggunaannya. Pandangan-pandangamapai dnencegah definisi
tunggal dan inklusif yang akan mencakup semua a@ian kerangka. Paling
banter, pandangan yang telah dikemukakan itu bkadiftanya mampu melihatnya
sebagian-sebagian saja dari keseluruhan gejalakgampleks itu.

Pandangan kerangka nasional

Pandangan produktivitas dalam industr

PRODUKTIVITAS

Pandangan perusahaan atau organisas
individual

Pandangan buruh individual

Gambar 1: Pelbagai Pandangan Tentang Produktivitas

Rangkuman 1

(1) Perkataan produktivitas yang sangat populeandaimanajemen itu ternyata
tidak mudah didefinisikan. Definisi-definisi itu tepkali melihatnya dari
sebuah atau beberapa buah kepentingan, acuan epeuatikgan Karena itu
maka kita harus memahami dalam konteks apa penggustilah itu
dikemukakan.

(2) Sedikitnya terdapat empat jenis pandangan rignfaoduktivitas. Keempat
pandangan itu meliputi pandangan dalam kerangkdomals pandangan
produktivitas dalam industri, pandangan perusalaain organisasi individual,
dan pandangan buruh secara individual.
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PRODUKTIVITAS

Konsep produktivitas dan produksi acapkali denggakttepat dipertukarkan,
padahal produktivitas itu bukanlah produksi. PrdiMilas bukanlah prestasi.
Produktivitas bukanlah jasa (sebagai lawan imbgsa). Produktivitas juga bukan
hasil. Produksi, prestasi, jasa dan hasil merup&&erponen-komponen upaya pro-
duktivitas, tetapi bukanlah istilah-istilah yangualalen.

Orang kebanyakan mungkin mengaitkan konsep prodiggi dengan
produksi dan pemabrikan karena kedua konsep terdidlierupakan konsep yang
paling tampak, teraba, dan terukur. Bahkan ahli-ekdnomi banyak mendukung
pandangan tradisional ini dengan mengartikan priddtds sebagaioutput per
biaya buruh. Tampaknya anggapan ini perlu berulgain dapat menggabungkan
segenap aspek kehidupan kerja.

Kenaikan produksi memperlihatkan peningkatan junfiakil yang dicapai,
sedangkan kenaikan produktivitas mengandung ambagiean cara dan daya
pencapaian produksi tersebut. Misalnya produksatdjiingkatkan menjadi tiga
kali lipat dengan menggunakan sarana empat kali. lipontoh ini memperlihatkan
bahwa produksi memang meningkat, namun sayangmgadeproduktivitas yang
merosot. Dengan perkataan lain, kenaikan produgtak tperlu senantiasa berarti
kenaikan produktivitas.

Produktivitas pada hakikatnya meliputi sikap yamgmastiasa mempunyai
pandangan bahwa metode kerja hari ini harus lehith daripada metode kerja hari
kemarin, dan hasil yang dapat diraih esok hari sdabih banyak atau lebih
bermutu daripada hasil yang diraih hari ini. Kateaseorang memiliki sikap hidup
seperti itu, maka ia senantiasa mempunyai dorongatuk mencari dan
mendapatkan metode untuk memperbaiki dan meningkatkemampuannya
sehingga dapat terdorong untuk menjadi terbukaatikredinamis, inovatif dan
kritis terhadap gagasan-gagasan baru dan perubahan.

Ahli-ahli ekonomi mengatakan bahwa produktivitasu itmerupakan
perbandingan antara hasil kegiatan (yang disebuitput’) dan segenap
pengorbanan untuk mencapai hasil tersebut (yangbulis'input"). Lazimnya
perbandingan itu menggambarkan suatu bilangan pakalyang mengungkapkan
hasil bagi antara angkautput keseluruhan dan angkiaput keseluruhan dari
sejumlah kategori barang (jasa).

Pada tingkat perusahaan, produktivitas diartik@arseumum sebagai konsep
yang bersistem yang berkaitan dengan perubadpahke dalamoutput oleh sistem
tersebut. Konsep dinamik ini dapat didefinisikabilespesifik sebagaiutput yang
berhubungan dengan ke empatut sumberdaya perusahaan yang utama (Everett
E. Adam Jr., CS, 1970: 10).

Output
Buruh + Modal + Bahan + Energi

Produktivitas =
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Secara khusus, pada unsur buruh, produktivitasa krj mengandung arti
perbandingan antara hagilutput) yang diperoleh dan sumbangan buruh itu pada
setiap satuan waktu. Sudah tentu kita juga dapaikia@ sama dengan ketiggut
lainnya, namun faktor buruh selalu mempunyai diii-gang istimewa yang
membedakannya dengan faktor-faktor produksi lainnya

Terdapat dua pengertian dalam definisi-definisi gydmerkaitan dengan
produktivitas. Pertama, sudah tentu, addtall yang lazimnya sangat terukur.
tersebut mungkin tampak sebagai laba, jumlah pEmugpenyelesaian tugas,
penyelesaian proyek dan berbagai manifestasi lainRgrolehan dalam bentuk
hasil merupakan titik pusat yang sangat pentingrddtonsep produktivitas, sebab
tanpa hasil yang dicapai tersebut, produktivitasayan nihil. Kedua, penggunaan
sumberdaya yang kemudian sering disebtinput”. Sumber-sumberdaya itu perlu
benar dikelola dengan benar, supaya dapat memgatidil efisiensi perolehan
output dengan pemanfaatan sumberdaya yang sehemat-hem@ieyasebab itu,
agar kita dapat mengidentifikasi produktivitas|eleih dahulu harus mengetahui
apa yang ingin dicapai manajemen. Hal itu berkerdemgan konsepfektivitas.
Berikutnya adalah sumber-sumberdaya apa yang dik&em untuk memperoleh
output tersebut. Hal yang terakhir ini berkaitan denganskepefisiensi. Karena
itulah kita dengan tepat dapat menganggap bahwduktigitas itu merupakan
perpaduan (yang tak dapat diceraikan) antara koefsgpnsi dan efektivitas.

Bila satu hektar tanah yang lazimnya menghasilkaa tbn padi gabah
kering, diolah dengan memperkenalkan bibit unggnétode pembibitan dan
penanaman yang lebih baik dan lebih banyak pupuokidag dan pupuk hijau yang
seimbang dapat meningkatkan hasilnya hingga mertjgdi ton padi dengan
kualitas yang sama, maka produktivitas tanah tetsekningkat dengan 50%. Bila
seorang tukang tembikar dapat memproduksi 30 patadgm satu hari, sedangkan
dengan memperkenalkan metode kerja yang baru dapaghasilkan 40 buah
piring yang sama dalam satu hari, maka produksivitakang tembikar itu
bertambah dengan 33%. Andaikata sebuah mesin yehgridiarinya dapat
memproduksi 100 satuan produk setiap hari kerjegeriaa pemanfaatan alat-alat
pemotong yang lebih baik dapat memproduksi prodidasyak 130 satuan dalam
waktu kerja yang sama, maka produktivitas mesirbéttambah sebanyak 30%.
Demikian pula halnya bilamana seorang penjahit jpakaang ahli mampu
memotong 12 setel pakaian dari satu bal kain, gg@snseorang penjahit pakaian
yang kurang ahli hanya mampu memotong 10 seteigrakaja, maka tak ayal lagi,
penjahit ahli itu mempunyai kelebihan produktivisssbanyak 20% di atas penjahit
kurang ahli tersebut.

Bilamana bagian atau pengertian pertama merupai@erangkat hasil atau
pelaksanaan, maka bagian atau pengertian keduanzerk dengan konsumsi
sumber-sumberdaya yang tanpa bantuannya pencajpp@i@m tidak akan terjadi
dan produktivitas pun tidak akan menjelma. Teldemliukakan bahwa pencapaian
hasil atau pelaksanaan berkaitan dengan efektidiédsm pencapaian misi atau
tujuan yang direncanakan atau nilai yang dibutuhtearpa mempertimbangkan
dengan sungguh-sungguh biaya yang terjadi dalaseprd.aba, perawatan pasien,
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pelaksanaan anggaran, sejumlah keputusan, jumiggten, penyelesaian jalan
raya, pendaftaran siswa, kuota produksi, dan pesgi&n program merupakan
contoh-contoh prestasi (Paul Mali, 1978: 6).

Bagian ke dua definisi produktivitas menetapkanla@mjenis, dan tingkat
sumber-sumberdaya yang dibutuhkan. Produktivitasmimguhkan sumber-
sumberdaya yang dibutuhkan. Produktivitas membah&umber-sumberdaya
seperti personalia, kapasitas pabrik, biaya, batesar, kemudahan, anggaran,
persediaan, modal, teknologi, keahlian, dan infeim&ejauh mana sumber-
sumberdaya itu dipadukan berhubungan dengan efigiemcapaian hasil dengan
belanja sumber-sumberdaya yang sehemat mungkirduRiatas yang tinggi
memberikan kesan penggunaan sumber-sumberdaya nyenigium (Paul Mali,
1978: 7). Efisiensi menunjukkan pencapaian hambhésil yang dapatliterima
walaupun tidak selalu dibutuhkan.

George Kuper, pejabat direktur eksekutiNational Commission on
Productivity and Work Quality" bcrpendapat, bahwa produktivitas itu merupakan
perpaduan efektivitas dan efisiensi. Untuk menerugroduktivitas, seseorang
harus menjawab apakah hasil yang dibutuhkan tergapdanyaan efektivitas) dan
sumberdaya apakah yang dipergunakan untuk mengapgertanyaan efisiensi).
Terdapat nilai dalam perpaduan ke dua istilah iareka produktivitas itu
merupakan konsep yang menghubungkan hasil denggalat yang menghasilkan
hasil tersebut. Karena itulah maka produktivitas #dalah perpaduan antara
efektivitas dan efisiensi (Geor Kuper, 1975: 12aréha itu maka produktivitas
akan lebih baik bila didefinisikan sebagai ukurampai sejauh mana sumber-
sumberdaya disertakan dan dipadukan dalam orgamses digunakan untuk
mencapai seperangkat hasil.

Efektivitas berhubungan dengan pelaksanaan, sedangkfisiensi
berhubungan dengan pemanfaatan sumber-sumberdayapalS sejauh mana
sumber-sumberdaya dapat dikombinasikan dan dimidafaaditetapkan dengan
membandingkan besaran atau jumlah hasil yang s$alinglisebut output
(efektivitas), dengan besaran atau jumlah sumbabsetdaya yang acapkali
disebutinput (efisiensi). Agar produktivitas itu dapat diperkiaa, output daninput
haruslah dapat diukur dan dibandingkan. Rasio iemjadi sebuah indeks definisi
dan ukuran produktivitas :

Output diperoleh _ Hasil yang diperoleh _ Efektivitas
Inputdikeluarkan ~ Sumber dayayangdipergunakan  Efisiensi

Indeks produktivitas =

Prasyarat bagi perbaikan produktivitas adalah tenyaoutput (pencapaian
hasil) daninput (sumberdaya yang dimanfaatkan). Bilamana pencapeiaih dan
sumberdaya tidak dapat diukur, prosesnya harussutisikembali sehingga
pengukuran dapat dilakukan. Pengukuran kedua dirpeoduktivitas itu sungguh-
sungguh penting dalam setiap upaya manajerial. Ukemngn itu menghasilkan
indeks produktivitas yang merupakan rasio yang mkwmgsampai sejauh mana
sumber-sumberdaya dimanfaatkan dalam hubungannygadepencapaian misi
atau seperangkat tujuan. Produktivitas akhirnya akenjadi tidak efektif bilamana
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ternyata tidak efisien. Karena itulah manajememnujp@ya agar dapat memperoleh
suatu perbandingan yang senantiasa lebih besaaantput daninput.

EFEKTIVITAS
Dibagi |, | PRODUKTIVITAS

EFISIENS

Gambar 2: Produktivitas

Rangkuman 2

(1) Para ahli ekonomi menganggap produktivitas gaibggerbandingan antara hasil
kegiatan (output) dan pengorbanan untuk mencapai hasil terséimpuit).
Umumnya perbandingan itu melukiskan bilangan pukwdta yang
mengungkapkan hasil bagi antara anglgput keseluruhan dan anghkaput
keseluruhan dari sejumlah kategori barang atau jasa

(2) George Kuper menganggap produktivitas itu sabggerpaduan antara
efektivitas dan efisiensi. Karena itu produktivitdapat diartikan sebagai
ukuran sampai sejauh mana sumber-sumberdaya #mer@dan dipadukan
dalam organisasi dan digunakan untuk mencapai. hasil

(3) Agar produktivitas dapat diukuoutput daninput harus pula dapat diukur dan
dibandingkan. Rasio tersebut menjadi sebuah inge&duktivitas(IP) yang
dapat dirumuskan:

Ip = Output = Hasil yangdicapai _ Efektivitas
Input Sumber yangdigunakan  Efisiensi

(4) Produktivitas pada dasarnya mencakup sikapy yselalu memperlihatkan
anggapan bahwa metode kerja hari ini mesti lebik 8aripada metode kerja
hari kemarin, dan hasil yang dapat diperoleh hsokéharus lebih banyak dan
lebih bermutu daripada hasil yang diraih hari iBeseorang yang memiliki
sikap hidup seperti itu selalu mempunyai dorongariuku mencari dan
mendapatkan metode untuk memperbaiki dan meningkakemampuannya
hingga terdorong untuk menjadi terbuka, kreatihadnis, inovatif dan kritis
terhadap gagasan-gagasan baru dan perubahan.

METODE PENINGKATAN PRODUKTIVITAS
Para ahli melihat produktivitas sebagai rasio aatput daninput Karena
itu produktivitas itu berkaitan dengan proses peham input hingga menjadi
output. Berapa besar pemanfaaiaput untuk memperolelbutput yang diharapkan
akan menggambarkan dan menetapkan tingkat prodaktiersebut.
Dalam setiap organisasi perusahaan, fungsi-fungsiluitivitas terdiri atas
input, kegiatan damutput:
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a. Input dalam proses produktivitas meliputi antara lain edlagang, tenaga kerja
(buruh), bahan dasar, dan model barang berupa masiaktiva tetap lainnya.
b. Kegiatan meliputi unsur-unsur seperti bentuk organisasi.s@soproduksi,
penjualan, pelayanan dan kegiatan-kegiatan sdgnis/a.
c. Output berupa hasil yang diinginkan manajemen.
Seusai sebuah organisasi memperoleh sejuniigiat, maka input itu
diprosesnya sehingga diperoleh nilai tambah yanmhaé dari bertambahnya
kegunaaroutput. Proses tersebut akan terlihat dalGambar 2.

Input Kegiatan organisasi Output
Alam
Buruh Produk
Bahan Dasar — 1
Modal uang — ]
Modal barang (I I I Iy

Gambar 3: Proses Produktivitas

Metode untuk meninggikan produktivitas dapat digatékan ke dalam empat
buah kemungkinan yang meliputi:

a. Metode pemanfaatan sumberdaya yang lebih sedikitkumendapatkan
jumlah produk yang sama.

b. Metode pemanfaatan sumberdaya yang lebih sedikikunendapatkan jumlah
produk yang lebih besar.

c. Metode pemanfaatan sumberdaya yang sama untuk patkda jumlah
produk yang lebih banyak.

d. Metode pemanfaatan sumberdaya yang lebih banyakk umendapatkan
jumlah produkyang lebih banyak lagi.

Di samping ke empat metode tersebut dalam Tal@timnya digunakan pula
berbagai metode yang bisa dengan efektif meningkasroduktivitas, seperti
tampak dalamGambar 3. Dalam gambar itu terlukis empat jenis metode yang
mempunyai pengaruh terhadap produktivitas. Ke emmaabde itu meliputi:

a. Metode peningkatan produktivitas dengan mengheenaigia buruh.

b. Metode peningkatan produktivitas dengan menerapkatode kerja yang
paling tepat.

c. Metode peningkatan produktivitas dengan melenyapkaiktik-praktik yang
tak produktif.

d. Metode peningkatan produktivitas dengan memanfaatkanberdaya manusia
dengan lebih efektif.
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Tabel 1: Langkah-Langkah Peningkatan Produktivitas

Proses Input | Output Indeks Penjelasan

produktivitas

Kedudukan| 2.000 2.400| 2400

awal 200C =12

Langkah 1 1.600 2.400 2400 Sumberdaya dikurangoutput
160C =1 5 |tetap

Langkah 2 1.800 2.700 2700 Sumberdaya dikurangoutput
1.80C =15 bertambah

Langkah 3 2.000 3.000 3000 Sumberdaya tetaputput
2.00C =15 bertambah

Langkah 4 2.400 3.000 3600 Sumberdaya bertambabutput
240C =15 bertambah lebih banyak

Menghemat buruh
dengan mesin

Melenyapkan
praktik tak produktif

Metode-metode di atas tidak selamanya menguntung&dna belah pihak
(majikan dan buruh) karena upaya memperkenalkamnmieknologi dan metode
baru acapkali berarti pengangguran bagi buruh. iéaits metode ini dapat pula
bertentangan dengan tanggung jawab perusahaan daamelihara pertumbuhan

ekonomi.

|

Kenaikan

T

Produktivitas

Menyempurnakal
metodekerja

Menyempurnakan
manajemeipersonalia

Gambar: Metode Menaikkan Produktivitas

Lebih jauh perlu pula dikemukakan di sini metodagukuran produktivitas.

Contoh berikut ini menunjukkan pengukuran proditds dalam proses produksi

pada sebuah pabrik dengan kenyataan seperti teshapek tabel 2.
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Tabel 2: Produksi Sepatu Cibaduyut

Bulan Jumlah produksi Produks yang Produks yang
keseluruhan diterima ditolak
Januari 1.280 pasang 1.024 pasang 256 pasang
Februari 1.424 pasang 1.364 pasang 60 pasahg
Maret 2.440 pasang 2.362 pasang 78 pasang
April 3.000 pasang 2.950 pasang 50 pasang
Mei 3.400 pasang 3.300 pasang 100 pasang
Juni 3.500 pasang 3.476 pasang 24 pasang

Indeks produktivitas dalam contoh pada tabel 3atddghisab dengan cara
membandingkan jumlah produksi yang diterima dengamlah produksi
keseluruhan pada saat yang sama. Atau dapat putiisaldli dengan cara
membandingkan jumlah produk yang ditolak dengarghnproduksi keseluruhan.
Dalam hal yang terakhir ini lebih tepat disebutd&ks tak produktif” meskipun
istilah itu tidak lazim ditemukan dalam teori ateepustakaan. Namun identifikasi
terhadap tingkat produktivitas suatu perusahaaratdajartikan pula sebagai
identifikasi ketidakproduktifan perusahaan terselsungguh pun melihatnya dari
arah yang berlawanan. Hendaknya disadari bahwa ssdd-saat tertentu
memahami penyebab-penyebab ketidakproduktifan gsinlebih menarik dan
bermanfaat daripada memahami penyebab-penyebatk&emroduktivitasnya.

Tabel 3: Indeks Produktivitas Perusahaan Sepatao@iut

Bulan Produktivitas berdasarkan Produktivitas berdasarkan
produksi yang diterima (IP) | produksi yang ditolak (IP)
Januar 1.024 25€
128C = 8(,00 % 128C = 20,00 %
Februari 1.364 60
1424 = 95799 1424 = 421 %
Maret 2.362 78
2440 = 96,80 % 2440 = 32009
April 2.95C 5C
300C = 98,33% 3.00C - 1679
Mei 3.30C 10C
340C = 97,06 % 3.40C - 2.949
Juni 3.47¢ 24
350C = 99,31% 350C — 0,699

Tabel 3 menunjukkan bahwa kenaikan produktivitapatadigambarkan
dengan peningkatan persentase indeks produkivigadabarkan produksi yang
diterima. Tabel itu pun menunjukkan pula penurupapduktivitas dengan cara

94 Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 9, No. 1, April 2009 : 86 — 95



menggambarkan indeks produktivitas yang menururafbiMei) berdasarkan

produksi yang diterima. Sebaliknya gambaran itu gapat terlihat dari cermin

yang bertentangan. Cara itu berdasarkan produkg gisiolak. Hasilnya tentu saja
akan sebaliknya.

Seperti umumnya, kenyataan biasanya menunjukkahahtalang lebih sulit
daripada teori. Dalam kenyataannya pengukuran Rtivitas itu tidaklah
sederhana, terutama bila data yang diperoleh bdkaa kuantitatif. Dalam hal
seperti itu kita perlu mengubah atau memanipulata #ualitatif itu agar menjadi
data kuantitatif, sebab indeks produktivitas mekapaukuran kuantitatif yang
bekerja dengan sangat terbatas.

Rangkuman 3

(1) Dalam setiap organisasi, fungsi-fungsi produktiviterdiri dariinput, kegiatan
dan output. Setelah memperoleh sejumlahput, organisasi memprosesnya
hingga memperoleh nilai tambah yang tampak darimggatnya gunautput.

(2) Terdapat empat kemungkinan untuk meninggikan prinddtds. Keempat
metode itu meliputi: (a) Metode pemanfaatan suminerdyang lebih sedikit
untuk mendapatkan jumiah produk yang sama, (b) ddetpemanfaatan
sumberdaya yang lebih sedikit untuk mendapatkardafumroduk yang lebih
besar, (c) Metode pemanfaatan sumberdaya yang satm#t mendapatkan
jumlah produk yang lebih banyak; dan (d) Metode efmatan sumberdaya
yang lebih banyak untuk mendapatkan jumlah produigyiebih banyak lagi.

(3) Di samping itu terdapat pula empat metode lainrgiagydapat dengan efektif
meningkatkan produktivitas. Keempat metode itu mali (a) Metode
peningkatan produktivitas dengan menghemat tenagahb (b) Metode
peningkatan produktivitas dengan menerapkan medega yang paling cocok,
(c) Metode peningkatan produktivitss dengan melpkga praktik-praktik
yang tidak produktif, dan (d) Metode peningkataroduktivitas dengan
memanfaatkan sumberdaya manusia dengan lebihfefekti
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